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Tujuan penelitian ini ialah mempelajari aspek genetix
bobot badan mencit (Mus musculus), yaitu korelasl genetik
antara bobot sapih (bobot badan umur 21 hari) dengan bobot
badan dewasa kelamin (bobot badan umur 42 hari), heritabilitas
pada masing-masing bobot tersebut, serta pengaruh silang-
dalam terhadap bobot badan dewasa kelamin. -

Korelasi genetik (r,) dan heritabilitas (h™) dihitung
per jenis kelamin, pada &elompok mencit yang dikawinkan so-
cara acak dengan sistem perkawinan satu jantan satu betina
(single pair mating). Untuk mengetahui r, digunakan penga-
matan terhadap delapan buah perkawinan. Untuk mengetahui h
digunakan mencit sebanyak 37 ekor jantan dan 37 ekor betima,
masing-masing berasal dari tujuh buah perkawinan. Untuk me-
ngetahul pengaruh silang-dalam digunakan 112 ekor mencit yang
terbagi dalam kelompok koefisien silang-dalam O %, 12.5 %,

25 % dan 37.5 %.

Korelasi genetik dihitung berdasarkan analisis peragam
tetua anak (Becker, 1968), heritabilitas diperoleh berdasarkan
analisis kemiripan antar saudara sekandung sekelahiran menuvrut
Becker (1975). Perhitungan mengenai pengaruh silang-dalan
dilaltukan dengan menggunakan analisis peragam dalam rancan gan
acak lengkap pada percobaan faktorial menurut Gill (1978).

Hasil analisis memberikan keterangan, bahwa bobot sapih
memiliki korelasi genetik dengan bobot badan dewasa kelamin,
yaitu dengan nilail koefisien korelasl sebesar 0.7671 + 0.0G98
pada kelompok mencit betina, sedangkan pada kelompok mencit
Jantan sebesar 0.42131. Heritabilitas bobot sapih masing-ma-
sing sebesar 86,54 % pada Jjantan dan 31.53 % pada betina, se-
dangkan saat mencapal dewasa kelamin pada jantan sebesar
69.22 % dan pada betina sebesar 76.67 %.

Koefisien silang-dalam hingga 37.5 % menurunkan rataan
bobot badan dewasa kelamin dengan sangat nyata (P/Z0.01).
Hasil perhitungan mengenail perlakuan silang-dalam juga membe-
rikan keterangan bahwa di dalam perlakuan tersebut bobot
sapih berpengaruh sangat nyata (P/0.01) terhadap bobot bzdan
dewasa kelamin dan Jenis kelamin tidak berpengaruh nyata




terhadap bobot badan dewasa kelamin., Kemudian Jjuga diperoleh
keterangan, bahwa silang-dalam menurunkan rataan bobot badan
dalam proporsi yang sama pada kedua Jjenis kelamin tersebut.
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PENDAHULUAN

Hewan secara haluri mempunyai tujuan untuk memperta-
hankan atau melestarikan populasinya. Untuk tujuan terse- |
but mereka melakukan pembiakan, antara lain melalui perka-
winan. Di dalam populasi perkawinan itu bisa saja terjadi
antara individu yang masih memiliki hubungan kerabat dekat
atau bahkan tidak ada hubungan kerabat sama sekali.

Ternyata terdapat beberapa sistem perkawinan yang da-
pat diterapkan pada hewan, dan ini sangat bermanfaat bagi
manusia serta hewan itu sendiri, Salah satunya ialah si-
lang-dalam (inbreeding). Cara perkawinan ini memiliki be-~
berapa kejelekan dan kebaikan, Kejelekan yang ditimbulkan
di antaranya adalah turunnya ketahanan tubuh, daya tumbuh,
produksi susu dan daya tunas, Sedangkan adanya keuntungan
diperolehnya bangsa-bangsa murni memungkinkan digunakannya
sisfem perkawinan ini.

Di dalam rangka seleksi, peternak sering memanfaatkan
hubungan antara sifat satu dengan lainnya. Bila sifat-si-
fat tersebut memiliki hubungan yang erat sesamanya, maka
seleksi salah satu sifat akan diikuti oleh perubahan sifat-
sifat yang lain. Sebelum seleksi itu dilakukan perlu dike-
tahui terlebih dahulu keragaman genetik sifat-sifat terse-
but, karena besarnya nilai ragam ini sangat menentukan ke-
berhasilan seleksi.

Indikasi mengenail sifat kebakaan pada ternak dapat di-

pelajari melaluli pengamatan pada hewan-hewan laboratorium



2
antara lain tikus kecil (mencit), kelineci, marmot, lalat
buah dan burung puyuh. Alasan digunakannya hewan-hewan ter-
sebut karena kemampuan reproduksinya yang tinggi, selang
generasinya pendek, penanganannya mudah dan tidak membutuhkan
biaya yang besar.

- Tujuan dari penelitian ini ialah mempelajari aspek
genetik bobot badan mencit (Mus musculug) yaitu korelasi
genetik antara bobot sapih (bobot badan umur 21 hari) dengan
bobot badan dewasa kelamin (bobot badan umur 42 hari), heri-

;

tabilitas pada masing-masing bobot tersebut dan pengaruh

silang-dalam terhadap bobot badan dewasa kelamin.



TINJAUAN PUSTAEA
Mencit

Orang telah mengenal hewan ini dengan sebutan tikus
kecil atau mencit. Hewan ini tergolong pada kelas Mammalla
ordo Rodentia, famili Muridae, genus Mus dan spesies Mus
musculug (Arrington, 1972).

Affington (1972) dan Ingils (1980) mengemukakan bebe-
rapa sifat produksi dan reproduksi pada mencit seperti ter-
tera dalam Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Beberapa Sifat Produksi dan Reproduksi
pada Mencit (Mus musculus)

Ingils Arrington
(1980) (1972)
Bobot dewasa, Jantan (g) 20 - 40 20 - j0
, betina (g) 25 - 90 18 - 35
Bobot lahir (g) 1.0 - 1.5 1.0 - 1.5
Bobot sapih (g) 10 - 12 10 - 12
Membuka mata (hari) - 12 - 13
Unur saat sapih (hari) 18 - 21 18 - 21
Dewasa kelamin, jantan (hari) L2 L2
betina (hari) 42 L2
Lama bunting (hari) 19 - 21 20
Kemampuan menyusui (hari) - 16 - 21
Jumlah anak perkelahiran (ekor) 8 - 11 10 - 12

Arrington (1972) menganjurkan suhu optimagm untuk pe-
o]
meliharaan mencit berkisar antara 21.11 - 22.22 C dengan

kelembaban udara 45 - 55 %, sedangkan menurut Ingils (1980)
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adalah 22,33 - 25 %¢ dengan kelembaban udara 45 - 55 %,

Kandungan zat makanan dalam ransum untuk pemeliharaan
mencit adalah protein 22.0 ¥, lemak 9.0 %, energi 4.3 Kkal/g
dan mineral 7.4 % (Arrington,.1972). |

Menurut Steyaert (1975) ukuran kandang per ekor dibutuh-
kan lantail dengan luas (12.7 x 12.7) em® dengan tingegi
12.7 cm, sedangkan menurut Arrington (1972) untuk pemeliha-
raan 1 - 3 ekor diperlukan kandang dengan ukuran luas lan-
tai (20.32 x 30.48) cm® dengan tinggi 20.32 cm, kemudian
untuk kelompok besar (10 - 20 ekor) dibutuhkan luas dasar
(30.48 x 45,72) cn® dengan tinggi 12,7 cm.

Arrington (1972) ﬁengemukakan berbagai alasan yang
mengakibatkan digunakannya hewan laboratorium sebagal obyek
penelitian dalam bidang peternakan, di antaranya ; karena
biaya yang dibutuhkan tidak begitu mahal, efisien dalam
waktu karena kemampuan reproduksinya yang tinggi pada wak-
tu singkat dan sifat genetik dapat dibuat seragam dalam

waktu yang lebih pendek bila dibandingkan dengan ternak

besar.,

Pertupbuhan, Korelasi Genetik dan. Heritabilitas .

Menurut Hafez (1963) definisi pertumbuhan berbeda de-
ngan perkembangan. Pertumbuhan dilukiskan sebagai proses
bertambahnya bobot hidup dengan berubahnya waktu, sedangkan
perkembangan digambarkan sebagai pergantian bentuk, penye-

sualan komponen-komponen tubuh, panca indera dan fungsi



organ-organ tubuh. Ada tiga cara untuk menyata-

kan pertumbuhan, yaitu dengan menggambarkan bobot badan
per satuan waktu, pertambahan bobot badan per satuan waktu
dan persentase pertambahan bobot badan per satuan waktu.
Bobot badan merupakan sifat kuantitatif yang disebabkan
oleh pengaruh beberapa pasang gen yang komplek (Goldstein,
1967).

Hafez (1963) mengemukakan bahwa pertumbuhan sebelum
sapih banyak dipengaruhi oleh induk, Susu yang dihasilkan
oleh induk merupakan faktor yang penting dalam pertumbuhan
sebelum saplh, sedangkan genotipe, bobot sapih, Jenis kela-
min dan lingkungan merupakan faktor yang cenderung berpenga-
ruh terhadap pertumbuhan setelah sapih.

El Oksh et al. (1976) mengemukakan bahwa pengaruh in-
duk setelah kelahiran pada bobot badan mencit umur 0, 7,
14, 21 dan 42 hari- masing-masing adalah 0, 51, 63, 52 dan
15 % dari ragam fenotipe. Sementara itu dengan bertambah-
nya umur tersebut ragam genetik semzkin besar, untuk ma-
sing-masing umur bobot di atas adalah O, 1, 19, 16 dan
29 % dari ragam fenotipe. Slawinsky dan Jaworek (1976)
melaporkan bahwa pengaruh genetik terhadap bobot badan umur
3 hari sebesar 42 % dan pengaruh induk sebesar 35 % dari
ragam fenotipe, sedangkan pengaruh induk untuk pertambahan
bobot badan antara umur 3 - 12 hari sebanyak 43 % dari ra-
gam fenotipre. Young et al. (1965) melaporkan bahwa penga-

ruh perawatan induk pada bobot badan umur 12 hari mendekati
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80 % dari ragam fenotipe. Kemudizn mereka menyatakan, bah-
wa gambaran mengenal penampilan induk dalam menyusui anak-
nya dapat dilihat deri penampilan bobot badan anak umur 12
hari, bobot sapih (umur 21 hari) dan pertambahan bobot ba-
dan dari lahir hingga sapih,

Fisen (1975) menyatakan, bahwa mencit betina yang me-
miliki bobot sapih tinggli cenderung lebih cepat mengalami
dewasa kelamin. Didapatkan bahwa nilzi koefisien korelasi
antara bobot sépih dengan umur pertama kawin sebesar -0.34.

Jara-Almonte dan White (1973) mendapatkan korelasi ge-
netik bobot badan umur 21 hari dengan bobot badan umur 42
dan 506 hari, masing-masing dengan nilai koefisien sebesar
0.75 # 0.2 dan ).h5 + 0.30. Dalam vpenelitian lebih lanjut
mereks menyatakan, bahwa ada korelasi fenotipik antara per-
tambshan bobot badan total dengzn kKonversl makanan dari ma-
singnmasing selané unur tersebut, yaitu dengan nilai koefi-
sien sebesar 0.91 dan 0.85. Tetapi korelasi genetik dengan
konversi mskanan dalam selang-selang umur tersebut dilapor-
kan rendah. Hanrahan dan Eisen (1974) melaporkan bahwa
umumnya korelasi genetik‘bobot badan umur 1lZ hari dengan
bobot-bobot badan setelah sapih pisitif, tetapi dengan per-
tambahan bobot badan setelah sarih diduga negatif.

Jara-Ailmonte dan White (1976) mendapatkan nilai heri-
tabilitas bobot bzdan mencit umur 21, 42 dan 56 hari masing-
masing adalah 0.80, 0.22 dan 0.27, sedangkan untuk pertam-

bazhan bobot badan pada selang umur O - 21 dan 21 - 42 hari



masing-masing sebesar 0,10 dan 0.21. Rut Ledge (1974)

dan Falconer (1967) mendapatkan nilai heritabilitas mencit
untuk bobot badan umur 42 hari masing-masing adalah 0.17 +
0.04 dan 0.35, sedangkan Slawinsky (1974) mendapatkan 0.2k

untuk umur 42 hari dan 0.1l4 untuk umur 21 hari.

Kaitan antara Heritabilitas dengan Ragam Genetik

Lasley (1978) mengemukakan bahwa heritabilitas adalah
istilah yang digunakan untuk menunjukkan bagian dari kera-
gaman total suatu sifat yang diakibatkan oleh pengaruh ge-
netik. Becker (1975) memisahkan istilah tersebut ke dalam
dua pengertian, pertana menggambérkan laju perubahkan yang
akan diperoleh dalam seleksi, kedua menggambarkan bagian
dari ragam suatu sifat di dalam populasi yang disebabkan
oleh pengaruh genetik, Warwick et al. (1983) mengemukakan
bahwa sekarang dalam pustzka dan penelitian tentang pemuli-
aan ternak, istilah heritabilitas blasanya ditujukan pada
pengertian pertama menurut Becker (1975).

Menurut Becker (1975), arah penggunaan istilah herita-
bilitas tergantung pada metode analisis yang dipakai.
Selanjutnya dikemukakan bahwa hubungan kemiripan antar sau-
dara kandung yang kembar i.dentik dalam populasi lebih meng-
gambarkan heritabilitas pada pengertian kedua menurutnya.

Pendugaan heritabilitas berdasarkan kemiripan antara
tetua dengan anak merupakan pendugsan heritabilitas yang

paling banyak digunakan (Lasley, 1978). Pendugaan



melalui cara demikian menghasilkan variasi yang hampir se-
luruhnya disebabkan oleh gen aditif. Menurut Warwick et al.
(1983) pendugaan dengan cara demikian menghasilkan nilai
heritabilitas dalam arti sempit atau menghasilkan nilai

yang mendekati laju perubahan yang akan terjadi dalam se-

leksi.

Silang-dalam

Lasley (1978) mendefinisikan silang-dalam (inbreeding)
sebagai suatu sistem perkawinan yang semua keturunan barunya
dihasilkan oleh tetua-tetua yang memiliki hubungsn kerabat
lebih dekat dibanding rata-rata populasi asal mereka. Aki-
bat genetik yang ditimbulkan oleh sistem perkawinan ini
ialah terjadinya peningkatan pasangan gen homosigot dalam
populasi. Perry (1969) telah menulis ulang dari pernyata-
an Darwin (1869) yang mengemukakan bahwa resiko dari pembi-
akan tertutup dalam jangka waktu lama akan menurunkan ukur-
an tubuh, ketegaran (vigor) dan daya tunas (fertilitas).

White (1972) telah menggunakan dua percobaan dalam
mengamati pengaruh silang-dalam terhadap pertumbuhan mencit
setelah sapihe. Pengamatan pertama meliputi koefisien si-
lang-dalam pada induk O, 12, 25 dan 38 %, serta kelompok
anak keturunan mereka 0, 22, 38 dan 50 %. Pengamatan kedua
terdiri dari koefisien silang-dalam 0, 25, 50 dan 73 % pa-
da kelompok induk, serta 0, 38, 59 dan 79 % pada kelompok

anak., Ternyata bobot badan anak umur 12 dan 21 hari



mengalami penurunan dengan meningkatnya koefisien silang-
dalam pada induk dan peningkatan koefisien silang-dalam pa-
da anak itu sendiri nyata menurunkan bobot badan umur 21
dan 42 hari. Jantan memiliki pertumbuhan yang berbeda de-
ngan betina (P/0.01). Interaksi antara jenis kelamin de-
ngar silang-~dalam sangat nyata (P/0.01) untuk bobot badan
umur 21 hari dalam percobaan pertama, sedangkan pada perco-
baan kedua tidgk nyata, Namun pada bobot umur 42 hari in-
teraksi tersebut tidak nyata dalam percobaan pertama teta-
pi nyata pada percobaan kedua. Penurunan bobot badan pada
umur 42 hari baru tampak pada betina setelah koefisien
silang-dalam mencapai sekitar 50 - 60 %.

Al Murani dan Roberts (1974) telah mengamati keragaman
yang terjadi dalam galur maupun antar galur yang dibentuk
dgri garis keturunan yang sama. Ternyata silang-dalam yang
digunakan untuk membentuk galur-galur tersebut menyebabkan
terjadinya peningkatan keseragaman dalam galur, tetapi per-
bedaan antara galur satu dengan yang lain semakin Jelase.
Silang-dalam tanpa disertal seleksi hingga empat generasi
(F| = 59 %) tidak mengakibatkan penurunan bobot badan umur
42 hari, meskipun dalam generasi pertama (EL = 25 %) terli-
hat adanya penurunan yang nyata.

Roy dan Meshra (1978) mengamati pengaruh silang-dalam
terhadap bobot badan umur 42 hari, dari koefisien silang-
dalam 50 % hingga 73.4 % pada dua galur. Ternyata, rata-

rata bobot badan umur 42 hari mengalami penurunan
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dari 11.8 gram hingga 8.41 gram pada galur pertama dan pa-
da galur kedua menurun dari 17.58 gram menjadi 13.64 gram.
White et al. (1970) berhasil membeniuk dua galur murni
yang masing-masing telah diseleksi untuk bobot badan tinggi
dan bobot badan rendah., Ternyata hasil persilangan dua ga-
lur tersebul menghasilkan bobot badan umur 12, 21, 42 dan
56 hari yang lebih tinggi dari keduanya. Keadaan yang sama
ditemukan oleh Kruber dan Spilke (1979) dari dua galur yang
dibentuk tanpa seleksi, yaitu galur A dan galur B, Persi-
langan antara galur A dan B (AxB ; BxA) menghasilkan rata-
rata bobot badan yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata
galur tetuanya. Rata-rata bobot badan umur 42 hari hasil
rengamatan mereka adalah 19.83 + 0.63 gram, 21.12 + 0.66 gram
23402 + Ooltyy gram, 22.80 + 0.619 gram masing-masing untuk
galur A, B dan persilangan dari dua galur tersebut yaitu

AXB. dan Bxa,



MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tegpat

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pemuliaan
dan Genetika Ternak, Fakultas Peternakan Institut Pertanian
Bogor, selama delapan bulan yang berlangsung sejak bulan

Nopember 1983 sampail bulan Juni 1984.

Bahan dan Alat

Hewan

Hewan yang digunakan dalam penelitian ini ialah mencit
(tikus kecil) putih yang diperoleh dari Fakultas Kedokteran
. Hewan, 1Institut. Pertanian Bogor, sebanyak 35 ekor yang
terdiri dari tujuh ekor jantan dan 28 ekor betina. Semua-
nya siap kawin. Qgri,populasinya mereka diamblil secara
acak.

Sebagal stock dasar maka hewan-hewan tersebut dika-
winkan dengan perbandingan satu jantan empat betina,.
gemudian keturunan dari stock ini selanjutnya dikawinkan
dengan perbandingan satu jantan satu betina (single pair

mating).

Kandang

Kandang yang dipakai dalam perlakuan berukuran lebar
18 cm, tinggi 18 cm dan panjang 25 cm, Bahan kandang ter-

buat dari aluminium. Alas kandang dilengkapi dengan sekam.
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Tempat makanan berups mangkuk dari tanah liat bakar dan
tempat minum terdiri dari botol susu dari gelas dan mang-
kuk kecil dari plastik. Tempat minum botol digunakan bi-
la mencit-mencit tersebut sedang dikawinkan dan menyusui,
sedangikan tempat ninum dari mangkuk plastik digunakan un-
tuk pemeliharaan ansk mencit setelah sapih hingga umur 42

hari dalam kandang indivigdu.
Palkan dan Air . Mipum

Pakan yang diberikan dalam perlakuan pada penelitian
ini ialah ransum ayam broiler finisher {(azkhir) dalam ben-

tulk pecahan pellet (crumble). Kandungan zat mskanan ran-

L]

sum terdiri dari protein kasar 19 - 21 %, serat kasar
4 - 6 %, lemsk 4 - 6 % dan abu 5 - 7 %, Pakan dan air mi-

num diberikan 24 libitum.

A!ét Ukur

Alatl ukur yang dipskai untuk menimbang bobot badan
adalah timbangan merek O'Haus dengan skala terkecil 0.1 gram.
Alat tersebut digunakan untuk menimbang bobot sapih (umur 21

hari) dan ketika umur tiga minggu setelah sanih (42 hari).
A - L
Alat lain yang dipakai dalam penelitian ini antara la-

in spidol dan gunting kecil. Gunting kecil digunskan un-

tuk memotong jari kaki dan telinga dalam rangks penomoran.
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Penomoran sebelum sapih dilakukan dengan memotong jaril-jari
kakl pada saat umur satu hari, kemudian saat disapih peno-

moran dipindahkan ke telinga dan dilakukan sepertl dalam

gambar berikut :

kanan =3 50 kiri

Pengamatan dan Perlaku

Data yang dicatat ialah bobot badan saat disapih (u-
mur 21 hari) dan bobot badan saat mencapal dewasa kelamin
(umur 4é hari).

Setelah disapih tiap-tiap mencit ditempatkan dalam kan-
déng yang terpisah; kemudian saat umur 42 hari dikawinkan
dengan perbandingan satu jantan satu betina.

Pada tahap pertama perkawinan yang diberituk adalah

a) Antar keturunan lain bapak dan lain induk

(Fy, = 0.000)
0.125).
¢) Antar saudara kandung (Fj = 0.250).

h

b) Antar saudara sebapak (Fi

Pada tahap kedua bentuk perkawinan yang dilaksanakan ada-
lah sebagai berikut :
d) Antar saudara kandung, dari keturunan dengan

koefisien gilang-dalam 0,250, yaitu
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untuk membentuk keturunan dengan koeflsien’ silang-
dalam 0,375 (EL = 0.375).

¢) Antar keturunan yang tidak semoyang.

Untuk lebih jelasnya, skema perkawinan dan perhitung-

an koefisien silang-dalam seperti tertera di bawah ini.

Mo

Mo ' ! Mo 1 %

: ' =2 5% /////’Fi=37.5%
Mo

2 Mo

(c) ' (q)

Gambar l. Skema Perkawinan untuk Membentuk Individu
dengan Koefisien Silang-dalam O %, 12.5 %,
25 % dan 37.5 %.
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GQ, +GQ
1 %2
R, , = |3(1/2) 1+, ) | / |/ T, )
QlQZ Mo Ql Q2
RQ q = Nilai yang menyatakan hubungan kekerabatan
172 antara kedua tetuanya.
. GQl = Banyaknya generasi (tanda panah) untuk meng-
' hasilkan individuQl (tetua) dari moyang yang
juga merupakan moyang individu Qb (tetua).
GQ, = Banyaknya generasi (tanda panah) untuk meng-
hasilkan individu Qb (tetua) dari moyanng yang
Jjuga merupakan moyang individu ? (tetua).
Fﬁo = Koefisien silang-dalam dari moyang bersama.,

Fn sF4 = Koefisien silang-dalam pada tetua,.
LA

Metode Analisgis

Korelasi Genetik

Korelasi genetik antara bobot sapih dengan bobot badan
dewasa kelamin dihitung berdasarkan analisis veragam tetua
anak (parent-offspring), menurut Becker (1968} dengan model

sebagai berikut :

1) ry

(cov + cov Yy /2 \/bov cov
%, % %55, %2, SOV,

]

2) r cov / L/cov cov
G X% K7 XD,

3 r = cov / L/EEV cov
G X2, Yz, TTET,
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Rumus 2) dan 3) digunakan bila perbedaan variasi antara
tetua dan anak terlalu besar. Selanjutnya, galat baku dari

rumus tersebut dihitung sebagai berikut :

1 - g S.E. (09) S.E. (h3)
\Z e n5
Keterangan :
Yq = Menyatakan besarnya nilai korelasi genetik.
Xl = Sifat pertama pada tetua.
X2 = Sifat pertama pada anak.
Z1 = 5Sifat kedua pada tetua.
Z2 = Sifat kedua pada anak.
COVy, = Peragam (covarian) antara sifat pertama dan
kedua.
(TX)(X2)
COVys = 2X7% - “*""r— / N -1
N = Jumlah pasangan tetua anak yang diamati
h® = Heritabilitas yang dihitung berdasarkan analisis
kemiripan tetua anak (regresi tetua anak).
Heritabilitas

Regresi tetus anak (berdasarkan kemiripan tetua anak).-
Perhitungan heritabilitas melalui metode ini sekaligus ditu-
kan untuk menghitung "standard error" (galat baku) dari nilai
korelasi genetik antara bobot sapih dengan bobot badan dewasa
kelamin. Menurut Becker (1968), perhitungan heritabilitas

(1%) dengan cara demikian dilakukan melalui cara berikut :
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2 s [cov ;(1}{2] o [2}(1:{2 :I
Tx ‘ixi
1
M2 2 2 .
2 N jxa - (lexa) / le 2
S.B. (b") = 2 [ N /le

dengan keterangan bahwa

(ZX ) (ZX,)
_ 1 2
Txx, = 2K X, - -
2
(2%4)
2 1
.le :EX% —T
2
(3%,)
2 s e 2
S_Xa = ZXa - —-——-—N
Xy = Bobot sapih atau bobot dewasa kelamin pada
' tetua.
X2 = Rata~rata bobot sapih atau bobot dewasa ke~

lamin pada anak.

N = Jumlah pasangan tetua anak yang diamati.

- -

Berdasarkan analisis kemirinan antar saudara kandung

sekelahiran.- Cara ini dilakukan melalui rancangan perka-

winan satu jantan satu betina (single pair mating), menurut

Becker (1975) dengan model sebagal berikut

Yik - Xy €y

dengan keterangan bahwa ;

Yik = Bobot badan yang diukur heritabilitasnya.
AL = Rata-rata umum.
X 5 = Pengaruh akibat dari perkawinan ke i.
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T = Pengaruh lingkungan dan kemungkinan penyim-
pangan genetik per individu, yang kesemuanya
merupakan kesalahan yang tidak terkontrol.

Pasangan perkawinan (pasangan tetua) diambil secara acak.
Di dalam hal ini pengambilan pasangan tetua dilakukan pada
kelompok mencit yang tidak diveri perlakuan silang-dalam.

Tabel 2. .Analisis Sidik Ragam Pendugaan
Heritabilitas

Sumber keragaman DB JK RJIK Komponen ragam

2 2
Antar perkawinan S -1 JKg RIKg (T, + M7é
Antar keturunan Crz
W W

dalam perkawinan ne - 5 JK

S = dJumlah perkawinan.

Kk = Jumlah ulangan dalam tiap perkawinan. Untuk
ulangan tiap perkawinan tidak sama besar, digu-
nakan rumus berikut :

k= 1/5-1 {(n. - ni/n. )
n; = Jumlah individu di dalam perkawinan ke i.
n.. = dJumlah individu yang diamati.
Cfi = Komponen %ariasi yang menggambarkan antar perka-
winan beragam.
CTi = Komponen variasi yang menggambarkan terjadinya

variasi lingkungan dan sisa variasi genetik.



1s

2
Heritabilitas (h°) = 205

3 5

g * Uy

Silang-dalam

Rancangan percobaan yang digunakan untuk menganalisa
data pada perlakuan ini ialah ranca:igan acak lengkap fak-
torial kovarian, menurut Gill (1978), dengan persamaan se=-

perti berikut

: i} A B 4B 3

i = - it Byt (8B + B(X 7% + By gy
dengan keterangan

Yijk = Bobot badan umur L2 hari dari Jjenis kelamin

ke i, dalam koefisien silang-dalam ke j,
dari unit pengamatan ke k.

/ﬁt = Efek rata-rata.
Ay = Efek kelamin ke 1.
Bj = DEfek gilang-dalam vada koefisien ke j.
(AB)ij = Efek interaksi antara jenis kelamin dengan

koefisien silang-dalam.

Xijk = Bobot sapih pada jenis kelamin ke i, dalam
koefisien silang~dalam ke j, dari unit pe-
ngamatan ke k.

X = Rata-rata bobot sapih.
/8 = Koefisien regresi Y terhadap X, yang menya-
takan perubahan nilai ¥ bila X berubah satu

satuan,



20

Eijk = Penyimpangan yang tildak terkontrol dalam
pengamatan,

Untuk menguji perlakuan mana yang berpengaruh, terlebih da-

hulu dilakukan pengesuaian terhadap rataan bobot badan dari

nasing-masing kelompok perlakuan, yaitu sebagal berikut :
a) Pada tiap jenis kelamin

Yij.(dikoreksi) = Yij. - b (Xij.- X)

dengan galat baku (standard error) :

= Z =12
S.E. (Yij.) =\]RJK {(l/rij_) + [(xij. - X) /JKE(%j}
b} Pada gabungan kedua jJjenis kelamin

Y 3 (dikoreksi) = ¥

. e T oy (X . - X)

oJo

dengan galat baku (standard error)

5.E. (?-J.) ::V;QJK {(l/r.‘).) -+ [\(-}E-j.- X)E/JKE(X]_}

¢) Tanpa melihat pengaruh silang-dalam
Y. di i) = Y.
11..( koreksi) = ¥,

- by (ii - X)

dengan galat baku {standard error)

S.E. (Y3 ) =\|[RIK {(l/rb) + [y, - X)E/JKE(X)}

Penjelasan :
?ij ~ -Rataan bobot badan sebelum dikoreksi pada Jjenis
kelamin ke i dalam koefisien silang-dalam ke j.
?;j. = Rataan bobot badan sebelum dikoreksi dalam
koefisien silang~dalam ke j tanpa memisahkan
jenis kelamin.
Yi-- = Rataan bobot badan sebelum dikoreksi -dalam

Jenis kelamin ke 1i.
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i

Koefisien regresi terkoreksi.

o
t

Banyaknya perlakuan silang-dalam, dalam hal ini
b =4,
Untuk mengetahul perbedaan antar perlakuan mana yang

memberikan arti, digunakan

dan Torrie (1960), sebagai berikut

5. = \/RJKE / r

LSR

1
L
1
192]
2]
=

S8R diperoleh dari tabel, dan dua rata-rata dikatakan
berbeda bila selisih antara keduanya lebih besar dari nilai
LSR.

S= = Galat baku rata-rata untuk tiap kelompok per-
lakuan.

RJKE: Rata-rata jumlah kuadrat galat.

T = Banyaknya ulangan dalam tiap perlakuan,

Selanjutnya untuk mengetahul keeratan hubungan antara
bobot sapih (X) dengan bobot badan dewasa kelamin (Y) dalam
tiap kelompok koefisien silang-dalam, dilakukan uji korelasi.
Sedangkan untuk mengetahui pengaruh perubahan tiap satu unit
satuan bobot sapih terhadap perubahan bobot badan dewasa ke-
lamin dilakukan analisis sidik ragam regresi linier hubungan
kedua bobot tersebut. Menurut Steel dan Torrie (1960) dua

analisis ini dihitung sebagai berikut ;
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nJXY -~ (IX)IY)
1) r = .

\/[n ™ - (EX)Z] l}x w2 - (11)2]

r > r(0.05)(n_2), nyata

r > r(0.0l)(an), sangat nyata
r = Xoefisien korelasi.
= 37 - (SV)%/n

XY - (ZX(GY)/n
SX° - (50)%/n

2) JKyoeal

JKregresi"

JKgalat = JKiotar - JKregresi

Tabel 3. Sidik Ragam Analisis Regresi Linier
Hubungan Bobot Sapih dengan Bobot Radan

Dewasa Kelamin

Sumber DB JK RJK F
kKeragaman

Regresi 1 JKregresi = A A A/D
Galat n- 2 A - C = B B/n-2

Total n-1 JKtotal = C




HASIL DAN PEMBAHASAN

Korelasi Genetil dan Heritabilitas

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan secara genetik antara bobot badan umur 21 hari (bo-
bot sapih) dengan bobot badan umur 42 hari (bobot ba-
dan dewasa kelamin) serta besarnya nilai heritabilitas bo-
bot badan pada umur-umur tersebut.

Korelasi genetik dihitung berdasarkan analisis peragam
tetua anak, sedangakan heritabilitas dihitung berdasarkan
kemiripan tetua anak (regresi tetua anak) dan kemiripan antara
saudara kandung. Untuk korelasi genetik dan heritabilitas
yang dihitung berdasarkan informasi tetua anak digunakan pe-
ngamatan delapan buah perkawinan, sedangkan untuk perhi-
tungan heritabilitas berdasarkan kemiripan saudara kandung
sekelahiran digunakan sebanyak tujuh buah perkawinan.

Untuk lebih jelasnya korelasi genetik antara bobot sapih

dengan bobot badan dewazsa kelamin dapat diperhatikan pada

Tabel I+o
Tabel 4. Korelasi Genetik (rG), Korelasi Fenotipik
rp) antara Bobot S53pih dengan Bobot Badan
Dewasa Kelamin
Jenis kelamin Tg Tp
Jantan 0.42131 0.25850

Betina 0.76714 + 0.0998 0.49250
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Ternyata bobot saplh secara genetik memilikl hubungan
atau berkorelasi dengan bobot badan dewasa kelamin. Nilai
korelasi yang didapat adalah positif, hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi bobot sapih akan menghasilkan bobot
badan dewasa kelamin yang semakin tinggi pula. Oleh karena
itu. seleksi peningkatan bobot sapih secara tidak langsung
juga akan meningkatkan bobot badan dewasz kelamin, Di dalam
hal ini kelompok mencit betina memiliki hubungan bobot yang
lebih erat dibandingkan mencit jantan.

Pada kelompok mencit jantan besarnya nilai galat baku
dari nilai korelasi yang diperoleh tidak dapat ditemukan.
Hal ini disebabkan oleh nilai heritabilitas bobot sapih yang
didapatkan negatif. Pada Tabel 5, dapat dilihat nilai heri-
tabilitas tersebut (yang dihitung berdasarkan analisis kemi-
ripan tetua anak) dan nilai heritabilitas yang dihitung ber-

dasarkan analisis kemiripan saudara kandung sekelahiran,

Tabel 5. Heritabilitas (h°) Bobot Badan Umur 21

dan 42 Hari
Jenis w *) ha %)
kelamin oy oy 42 hari 21 hari L2 hari

Jantan -0.7825:0.8571 0.8294x0.7448 0.8654+0.3883 0.6922+0.3897
Betina 1.4865+0.9460 1.0606+0.4613% 0.3153+0.3399 0.7667£0.3913

*) Dihitung berdasarkan analisis kemiripan tetua anak.
*#} Dihitung berdasarkan analisis kemiripan saudara kandung
sekelahiran.
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Terlihat bahwa nilail heritabilitas yang diperoleh
berdasarkan analisis kemiripan tetua anak menyimpang dari
ketentuan, kecuali pada bobot badan umur 42 hari kelompok
mencit jantan. Besarnya nilai ini bergantung pada besarnya
| koefisien regresi fenotipe tetua anak yang diperoleh. Koe-
fisien regresi yang negatif akan menghasilkan nilai herita-
bilitas yang negétif pula. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggl bobot pada tetua justru skan menghasilkan bobot yang
semaxin rendah.' Keadaan demikian akan terjadi bila dari
generasi tetua ke generasi anak terjadi peningkatan "litter
size". Semakin banyak jumlah anak dalam tiap kelahiran
cenderung akan mengurangi rata-rata bobot anak perekor (Hafez,
1963). Nilai koefisien regresi yang positif akan menghasil
Kan heritabilitas yang positip pula dan apabila nilai koefi-
slen ini besar maka nilai heritabilitas yang didapat akan
semakin besar pula bahkan lebih dari satu. Keadaan demikian
akan terjadi bila didapatkan penurunsn "litter size" dari
generasi tetua ke generasi anak.

Pada perhitungan heritabilitas yang dilakukan berdasarkan
analisis kemiripan tetua anak tidak dilaksanakan pembatasan
Jumlah anak per kelahiran baik pada generasi tetua maupun
pada generasl anak. Dengan demikian akan terjadi variasi
jumlah anak per kelahiran. Sesuai dengan pendapat Warwick
et al. (1983) keadaan demikian akan menimbulkan kesulitan
dalam mendapatkan nilai heritabilitas pada hewan-hewan yang

menghasilkan banyak anak per kelakirannya.
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Berbeda dengan hasil perhitungan untuk mendapatkan heri-
tabilitas yang dihitung berdasarkan analisis kemiripan antar
saudara kandung. Pada perhitungan inl pemilihan pasangan per-
kawinan dilakukan dengan cara memilih pasangan-pasangan tetua
yang seragam yaltu didekati dengan memilih jantan-jantan tetua
yang memiliki bobot badan yang seragam dan betina-betina tetua
yang memiliki bobot badan yang seragam pula. Pasangan tetua
yang diambil ialah pasangan-pasangan tetua yang menghasikan
jumlah anak perkelahiran sama, dalam hal ini yang menghasilkan
10 ekor anak per kelahirannya. .Seperti telah tercantum pada
Tabel 5, perhitungan heritabilitas dengan cara ini menghasil-
kan nilail yang lebih teliti, yaitu nilai heritabilitas yang
diperoleh terletak dalam selang nol hingga satu.

Menurut Recker (1975) pengukuran heritabilitas berda-
sarkan analisis kemiripan antar saudara kandung sekelzhiran
seﬁerti yang telah dilakukan, lebih menggambarkan besarnya
ragam genetik dalam populasi. Karena, perhitungan melalul
metode ini menghasilkan nilai heritabilitas yang masih banyak
dipengaruhi oleh aksi gen-gen aditif. Ternyata kelompok
mencit jantan memiliki ragam genetik bobot sapih yang lebih
besar daripada kelompok mencit betina, tergambar dari nilai
heritabilitas bobot sapih sebesar 86.54 % pada jantan dam
31.53 % pada betina., Pada saat mencapal bobot dewasa kela-
min mencit betina memiliki nilai heritabilitas yang 1lebih
tinggi daripada jantan, yaltu sebesar 76.67 % pada betina

dan pada jantan sebesar 69.22 %. Dengan demikian diduga bahwa
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seleksi pada mencit jantan lebih efektif dilakukan pada saat
sapih, sedangkan pada saat mencapail dewasa kelamin seleksi

akan lebih efektif pada kelomnpok mencit betina.

Silang-dalam

Hasil analisis statistik pada mencit kontrol membuktikan
bahwa generasi tidak nyata berpengaruh terhadap bobot badan
dewasa kelamin., Pengaruh jenis kelamin sangat nyata (P/0.01)
terhadap bobot badan dewasa kelamin, mencit-mencit jantan
memiliki bobot badan yang lebih besar dibandingkan mencit-
mencit betina. Bobot sapih berpengaruh sangat nyata (P/0.0L)
terhadap bobot badan dewasa kelamin.

Rataan bobot badan dewasa kelamin dalam tiap generasi
setelah dilakukan penyesuaian terhadap bobot sapih dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan Bobot Badan Dewasa Kelamin (gram)
antar Generasi setelah Dilakukan Penyesuain

*
Jenis Generasi ) *%)
kelamin I II Rata-rata

Jantan 20.47+0.5135%  20.48+0.5063%  20.47+0.3606%
Betina 19.37+0.51272P 18.70+0.5063°  19.04+0.36065

Huruf inisial yang tidak sama menyatakan berbeda nyata
untuk P/0.05 *) dan P/0.01 *=),
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Karena tidak terjadi perbedaan bobot badan yang nyata
antara mencit-mencit yang hidup dalam generasi I dan II,
maka digunakan analisis acak lengkap percobaan faktorial
kovarian dengan menggunakan dua taraf faktor A (jenis kelamin)
,dan empat taraf faktor B yaitu koefisien silang-dalam 0.000,
0.125, 0.250 dari pengamatan dalam generasi I, serta 0.375
pada generasi II.

Diperoleh keterangan bahwa silang-dalam berpengaruh sa-
ngat nyata (P /0.01) terhadap bobot badan dewasa kelamin.
Keadaan ini sesual dengan pengamatan White (1972) pada koe-
fisien silang-dalam hingga 59 %, Al Murabl dan Roberts (1974)
pada koefisien silang-dalam hingga 25 %, tetapi berlawanan
dengan pengamatan mereka ketika koefisien silang-dalam hingga
59 %. Falconer (1952) berpendapat lain, penurunan bobot badan
dewasa kelamin akan terjadi dalam°interval koefisien silang-
dalam 25 - 37.5 %, sedangakan penurunan yang terjadi ketika
koefisien silang-dalam mencapai 25 % kemungkinan karena pe-
ngaruh perubahan lingkungan dari generasi I ke generasi II.

Rataan bobot badan dewasa kelamin setelah dilakukan
koreksl terhadap bobot sapih akibat silang-dalam dapat.

dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rataan Bobot Badan Dewasa Kelamin (gram) akibat
Silang~dalam, setelah Dilakukan Penyesuaian

ﬁgiiiZEgzlam Jantan Beting Jantan+Betina
0,000 20.60£0.619%  19.34+0.388%°  20.12+0,438%
0.125 20.12+0.1482°  18.99+0.6182°C 19.68+0.438P1
0.250 18.39£0.1672%°  17,79:0.635°°9  18.08+0.4649
0375 16.16+0.641°Y  15,60+0.620% 15.8820.203"

Huruf inisial yang tidak sama menyatakan berbeda nyata
(P £-0.01)

Di dalam kelompok mencit Jantan dan betina, terlihat
bahwa koefisien silang-dalam hingga 0.125 tidak menyebabkan
penurunan bobot badan yang nyata, namun setelah koefisien
silang-dalam berkisar antara 0,250 sampai 0.3%75 penurunan
itu mulai tampak jelas., Keadaan ini sesuai dengan penga-
matan Falconer (1952). Sedangkan dalam kelompok mencit
Jantantbetina koefisien silang-dalam hingga 0.250 menyebab-
kan penurunan bobot badan yang sangat nyata (P/0.01), ini
sesual dengan pengamatan Almurani dan Roberts (19740).

Berdasarkan analisis statistik didapatkan bahwa tidak
ada perbedaan bobot badan yang nyata antara mencit jantan
dan betina. Pada Tabel 7, keadaan tersebut digambarkan oleh
bobot badan yang sama antara mencit jantan dan betina dalam se~ |
tiap perlakuan.

Tidak ada interaksi yang nyata antara silang-dalam
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dengan jenis kelamin, Berarti, silang-dalam menurunkan bo-
bot dalam proporsi yang sama antara kedua jenis kelamin ter-
sebut. Keadaan ini sesuail dengan pengamatan White (1972)
pada derajat silang-dalam hingga 59 %.
Rataan bobot"bgﬁan dewasa kelamin dari tiap kelom-
pok mencit pada keempat perlakuan silang-dalam dapat dili-

hat pada Gambar 2.

]
©
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©
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Q
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< 20]
0
©
=
O
i o1
5
o 17
e
A2 .
i Jjantan
O betina
Po 3
8 157
0.000 0.125 0.250 0.375

Koefisien silang-dalam

Gambar 2. Bobot Badan Dewasa Kelamin .Mencit pada Keem-
pat Perlakuan Silang-dalam
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Hasil perhitungan mengenai perlakuan silang-dalam mem-
berikan keterangan bahwa bobot sapih berpengaruh sangat nya-
ta (P/0.01) terhadap bobot badan dewasa kelamin. Hasil ini
memberikan keterangan bahwa perubahan satu unit satuan bo-
bot sapih akan mengakibatkan perubahan yang sangat nyata
pada hasil pengukuran bobot badan dewasa kelamin dalam per-
lakuan silang-dalam.

Pada pengamatan tiap kelompok perlakuan diperoleh kete-
rangan bahwa bobot sapih (X) memiliki hubungan dengan bobot
badan dewasa kelamin (Y). Ternyata bobot sapih yang tinggi
akan menghasilkan bobot badan dewasa kelamin yang tinggi pula.
Keadaan ini dilukiskan oleh tanda positif dari nilai koefi-
slen korelasi masing-masing. Di dalam kelompok mencit jan-
tan keeratan hubungan bobot tersebut pada perlakuan koefisien
silang-dalam 0,125 didapatkan sangat nyata (P/0.01) dengan
koefisien korelasi 0.8711 dan nyata (P/0.05) dengan koefisien
korelasi 0.5870 dalam perlakuan koefisien silang-dalam 0.375.
Pada kelompok mencit betina perhitungan antara dua bobot
tersebut didapatkan sangat nyata (P/0.01) dengan koefisien
korelasi 0.7386 dan 0.8686 masing untuk perlakuan koefisien
silang-dalam 0.125 dan 0.375.

Dari pengamatan pada tiap kelompok perlakuan juga diper-
Oleh keterangan bahwa perubahan satu unit satuan bobot sapih
mengakibatkan perubahan yang sangat nyata (P/0.01) pada bobot
badan dewasa kelamin, baik pada jantan maupun betina. Ini

terjadi dalam perlakuan koefisien silang-dalam 0.125.
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Kemudian diperoleh keterangan bahwa perubahan satu unit satuan
bobot sapih akan mengakibatkan perubahan yang nyata (P/0.05)
pada perlakuan koefisien silang-dalam 0.375 pada kelompok
mencit Jantan, dan sangat nyata (P/0.01) pada perlakuan yang
sama dalam kelompok mencit betina.

Gambar 3) dan 4) menunjukkan hubungan antara bobot sapih
dengan bobot badan dewasa kelamin dari persamaan yang diusul-

kan dapat dipakai.

Ny
o

Yo.105 = 7473 + 1.643X

-
\n

-~

Bobot badan dewasa kelamin (gram)

=
O

W

0 2 4 6 8 10
. Bobot sapih (gram)

Gambar 3., Hubungan antara Bobot Sapih (X) dengan
Bobot Badah Dewasa Kelamin (Y) dalam Perla-
kuan Koefisien Silang-dalam 0.125 dan 0.375
Pada Kelompok Mencit Jantan
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-
YO.125 = 14,95 + 0,.55X

20

311'0.3.75 = 647 + 1,191X

10

Bobot badan dewasa kelamin (gram)

e ' 1 Pl

0 5 i 6 8 10
Bobot sapih (gram)

Gambar 4. Hubungan antara Bobot Sapih (X) dengan
Bobot Badan Dewasa Kelamin (Y) dalam Per-
lakuan Koefisien Silang-dalam 0.125 dan 0.375
pada Kelompok Mencit Betina

Dengan demikian diperoleh keterangan bahwa pada kelompok
mencit jantan dan betina pada perlakuan koefisien silang-
dalam 0.125 dan 0.375 bobot sapih dapat digunakan untuk

menduga bobot badan saat mencapai'dewasa kelamin.




KESIMPULAN

Dari hasil pengolahan data dan pembahasan, maka diper -

oleh kesimpulan sebagai berikut

1.
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Bobot sapih memiliki korelasi genetik dengan bobot badan

dewasa Kelamin, yaitu dengan nilai koefisien korelasi

sebesar 0.7671 + 0.0998 pada kelompok mencit betina,

sedangkan pada kelompok mencit jantan sebesar 0.42131.
Heritabilitas bobot sapih masing-masing sebesar 86,54 %
pada Jantan dan 31.53 % pada betina, sedangkan untuk
bobot badan dewasa kelamin masing-masing sebesar 69.22 %
pada jantan dan 76.67 % pada betina.-

Pada perlakuan generasi bobot sapih berpengaruh sangat
nyata (P/0.0L) terhadap bobot badan dewasa kelamin dan
Jenis kelamin juga berpengaruh sangat nyata (P/0.01)
pada bobot tersebut.

Pada perlakuan silang~dalam, koefisien silang-dalam
hingga 37.5 % sangat nyata (P/0.01) menurunkan rataan
bobot badan dewasa kelamin. Pada porlakuan torsebut
bobot sapih berpengaruh sangat nyata (P/0.01) terhadap
oobot badan dewasa kelamin, jenis kelamin tidak berpe-
ngaruh nyata terhadap bobot badan dewasa kelamin dan
tidak ada interaksi antara pengaruh jenis kelamin dengan

koefisien silang-dalam,



SARAN

Disarankan bahwa untuk mendapatkan nilai herita-
bilitas melaluil analisis kemiripan tetua anak (regresi
tetua anak), perlu dilakukan pembatasan jumlah anak yang

disusui induk balk pada generasi tetua maupun generasi anak.
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Lampiran 1. Perhitungan Korelasi Genetik antara Bobot
Sapih (Bobot Badan Umur 21 Hari) dengan
Bobot Badan Dewasa Kelamin (Bobot Badan
Umur 42 Hari) Mencit Jantan

Bobot sapih —— Hobot 42 hari Bobot sapih ”Bobot'uz hari

(%) (x,) S TS
R 2l.6 667 19.2
963 23.0 648 22.0
8.1 - 20.8 7.6 17.3
7els 25.1 11.0 22.7
9.5 2h.3 77 2263
12,0 2449 743 19.2
10.0 20.9 10.3 21.3
8.1 20.8 8.0 21.3

IX; = 73.8 LY, = 18l.4 IX, = 65.4 IY, = 165.3

TX Y, . 1678.29 XY, = %61.08 2%, Y, = 1520.97

RE

1X,Y; = 1485.85

Cov XY, =[1678.29 - (75.8)(181.4)/8]/ 8-1
= 096961}3

Cov XY, =[1361.08 - (65.4)(165.3)/8] / 8-1
= 11.39321

Cov X ¥, =[1520.97 - (?3.8)(165.3)/8] / 8-1
= - 0.56035 |

Cov XY, =[1485.85 - (65.4)(181.4)/8)/ 8-1
C.415



[op]
f

if

S. El

L1

= 0.415 / |/ (1.39321)(0.69643)

0.42131
. 1 -1 [/SB (n9) 5.E. (h3)
r = e
G VE hf hg
1 =(0.42131)% L0.8571- 0. 7448
(rG) =

V 2 - 0.7825 0.8294

= Tidak ditemukan.
= 695.08 ):Yf = 4138.16

|/ FAh - Ex)EN)/E Ty - X)) (EY)/8
I - (@xpf /8 IV - (T1f /8

1 1

h8] (o

= 0.2 0O
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Lampiran 2, Perhitungan Korelasi Genetik antara Bobot
Sapih (Bobot Badan Umur 21 Hari) dengan
Bobot Badan Dewasa Kelamin (Bobot Badan
Umur 42 Hari) Mencit Betina

Totua boling Aﬁ—_a_a_,k%%u&a_h
Bobot sapih Bobot hari Bobot sapih Bobo ari

(Xl) (Yl) rat%izﬁta rat?EZ?ta
8.1 20,9 6.3 17.1
9.6 23 .4 7.1 20.5
10.4 21.5 10.7 20.8
9.7 2543 7.2 20.5
9.9 19.5 7.9 16.1
11.0 21.7 6.6 18.8
11.5 25.6 11.4 19.2
7ol 20.3 7.6 17.6

TX) = 77.6 T¥) = 178.2 IX, = 64.8 I¥, = 150.6
IXZ = 766.04 1YS = 3967.3 TX Y, = 1739.31

IX Y, = 1227.35 31X, Y, = 1467.71 3X, Y. = 1453.41
272 2 271

"

cov XY, =[1739.31 - (77.6)(178.2)/8} / 8-1

= 1.53857

Cov X,Y¥, =[1227.35 - (64.8)(150.6)/8] / 8-1
= 1.07

Cov X, ¥, =[1467.71 - (77.6)(150.6)/8] / 8-1
= 0.98429

Cov X,¥, =[1453.51 - (64.8)(178.2)/8] / 8-1
= L. 42714
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rg = 0.98429 + 1.42714 / 2|/ (1.53857)(1.07)

= 0.93971

rg = 0.98429 //(1.53857)(1.07)
= 0,7671

rg = 1.42714 /1/(1.53857)(1.07)
= 1.11285

1 - (0.76714)° L// 0.9460 O.4613

S5.E. (l" ) = .
G V2 1.4865 1.0606
- 0.0 8
. "kalyl - (ZE)(TY)/8 IX ¥, - (le);le)/s
p = 2 2 B
Y - (le) / 8 zyl - (in) /8

= 0,49250
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Lampiran 3. Perhitungan Heritabilitas Berdasarkan

Analisis Kemiripan Tetua Anak (Regresi
Tetua Anak)

Kelompok Mencit Jantan

1) Bobot Sapih
- 2
‘le = 73%.8 Exl = 695.08 ixa = 654

2
5x2 = 552,56 lexa 597.73 N = 8

17.915 lexa = - 5,58%

$x§ = 14.275 fxg

2
hy

1

2 (Exlx2 /Zx]%)
- 0.7825

{fxg - [( fxlxa)a/ fXﬂ} / N -2
2.6271

2 2 3
S.E. (n) = 2\/5’01/&1

0.8571
- 0.7825 + 0.8571

1

2
Sbl

1

I}

3

2) Bobot Badan Dewasa Kelamin

2 _
2Y, = 181l.4 T¥] = 4138.16 I¥, = 165.3
2
I¥3 = 3440.53 I¥,¥, = 3758.51 N = 8
Iy] = 25.915 3y3 = 25.0188 Ty y, = 10.3325
hS = 0.8294 + 0.7448
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Kelompok Mencit Betina
1) Bobot Sapih

2
2%y = 77.6 IX] = 766.04 IX, = 64.8

7X§ = 550,12 JX;X, = 638.46 N =8
*zxf = 13.32 fxg = 25.24  Bxx, = 9.9
hi - 1.4865 + 0.9460

2) Bobot Badan Dewasa Kelamin
Ty, = 178.2 in = 4005.3 ZY, = 150.6

2
21'2 = 2856.6 Syl‘ra = 337365 N = 8

19.035

i
11

2y] = 35.895 Iy5 = 21.555 Jyy,

hS 1.0606 + 0.4613
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Lampiran 4. Perhitungan Heritabilitas Bobot Sapih (X)
dan Bobot Badan Dewasa Kelamin (Y) Berda-
sarkan Aanalisis Kemiripan Saudara Sekan-
dung Sekelahiran pada Kelompok Mencit Jantan

Pasangan tetua

I 1L III IV
X Y X Y X ¥ X ¥
5.8 18.8 7.1 23.3 8.1 22.4 7.4 17.3%
6.1 17.6 6.7 21.6 7.9 24.5 6.9 18.8
7.1 21.5 6.6 21.1 7.7 22.1 8.2 19.3
7.1 18.7 7.1 20.% 7.6 21.8 8.0 19.4
6.7 19.5 7.5 19.9 7.2 21.2
7.4 20,4
32.8 96,1 27.5 86.3 46,2 131.1  37.7 96.0
Pasangan tetua
v VI VII
X ¥ X Y X Y
6.7 20.3% 8.8 22.1 6.5 17.4
7.9 16.5 7.6 20.6 7.7 18.8
6.2 20.4 7.7 2Ll.3 5.8 19.0
6.5 21.0 8.1 19.5 8.0 18.3%
7.1 22,0 7.6 19.1
6.2 22.5
6.2 18.6
6.2 21.0
2.0

162.3  32.2  83.5 35.6 92.6

\
[]

ZX = 265 ¥ = 747.9 IX® = 1918.12 Iv? = 15233.31

1918412 ~ (265)2/37 = 20,1470%

M
=
i

15233.231 - (747.9)°/37 = 115.62324

An
g
Mo
i
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Antar perkawinan :

122 = (32.8)2/5 + (27.5)%/L . . .+ (35.6)2/5 - (265)737
= 10,06253
Iy2 = (96.1)2/5 + (86.3)%/4 « . + (92.6)%/5 o
— (747.9)°/37
= 49.68849
Antar anak :
Ex = 20,14703% - 10,06253
= 10.08450
Ey = 115,62324 - 49.68849
= 65.93475

Dugaan ulangan rata-rata tiap perkawinan :
k, =1/6 {37 (5024132, .+()2] 737}
= 5,23
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Lampiran >. Perhitungan Sidik Ragam Pendugaan Herita-
bilitas dari Bobot Sapih (X) dan Bobot Ba-
dan Dewasa Kelamin (Y) Mencit Jantan

S K DB RJKX RJKY Komponen ragam
Perkawinan 6 1.67709 8.281415 ((oy +. Ky Gy
juter sndk S0 0 0.33615 219725 Gyl

=[1.67709 - 0.33615] / 5.23
0.25639

&

PN

]

~—
I

a2
Outyy =[8-28L415 - 2.197825]/ 5.23

= 1.16321
Bpbot sapih :
- b® = 2 (0.25639) / (0.25639+0.33615)
= 0.86539
= 86.5L %

Galat. baku (h2) = S.E.

2 (1) (1-6)2 [1 + (-1t ]2
SeE = 2\[ 2% 1+ (-]

(k)% (n.-8) (s-1)

= 0,38834
n° = 0.86539  0,3883L
h® = -Heritabilitas
Do =

Jumlah anak yang diamati
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Banyaknya perkawinan (Jumlah tetua)

]
i

Hubungan antar anak dalam kelompok (intraclass

ot
[}

corelation)

=2 a2 =, 2
t =Qs) /[@(s) * G‘Ew)]
Bobot umur 42 hari :

b* = 2 (1.16321)/ (1.1632L + 2.197825)
= 0.69217
= 69.22 %
Galat baku (h%) = S.E.

\/é (2.-1)(1-t)% 1+ (k,-1)¢ 2
S.E. =2 S , -
(k)% (n.-8) (s-1)

0.38968
069217 + 0.38969

ne
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Lampiran 6. Perhitungan Heritabilitas Bobot Sapih (X)
dan Bobot Badan Dewasa Kelamin (Y) Berda-
sarkan Analisis Kemiripan Saudara Sekan-
dung Sekelahiran pada Kelompok Mencit Betina

Pasangan tetua

* 6.5 18.7 7.1 19.2 6.4 18.7 6.5 20.3
6e2 16.2 7.4  20.9 7.2 19.9 7.5 21.7
6.0 16.2 6.9 20.4 9.3 R21.3 7.6 20.3
7.1 19.3 7.2 17.9 7.6 19.8 9.4 23,2

7.2 2l.9 74 18.8
7.1 20.7 7.6 13.8
6.2 19.2 7.0 18.1
7.2 21.1

25.8 70.4 56.3 161.3 52.5 130.4 31.0 85.5
Pasangan tetuasa

7.4 1945 8.4 1647 2.2 19.3
7.6  20.5 8.0 18.4 6.0 18.3
6.7 21.5 8.0 19.3 8.0 18.8
7.7 20.3 7.3 15.4 7.8 15.6
6.8 19.9 2.4 17.2
36,2 101.7 39,1 87.0  29.0 72.0
IX = 269.9 IY = 708.3 IX° = 1989.67
Y% = 13705.2%
Tx° = 1989.67 - (269.9)2/37 = 20.85892

Sy° = 13705.2% - (708.3)2/37 = 146.07081

M
<
1
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Antar perkawinan :
1z = [(.25.8)2/1+ +7(56.3)°/8 o . o+ (29.0)2/4]

~ (269.9)%/37

5.91017

[F?O.h)a/h + (161.3)%/8 . +'(72.0)2/4]
- (708.3)2/37

67.07081

3,2

Antar anak :

E, = 20.85892 - 5.91017
= 14.94850

Ey = 146.07081 - 67.07081
= 79.,00000

Dugaan ulangan rata-rata tiap perkawinan :

K, = 16 {3 [ @2 L. (4)2]/ 37 }
= 5.22
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Lampiran 7., Perhitungan Sidik Ragam Pendugaan Herita-
. bilitas dari Bobot Sapih (X) dan Bobot. Ba-
dan Dewasa Kelamin (Y) pada-Mencit Betina

5 K DB RIK RJK Komponén ragam

p A Y
~2
Porkawinan 6 0.98503 11.17847 G2 + K ;°
i2$a§e§£2§i§35 30 0.49828  2.63333 éFi

6?icx) = 0698503 - 0.49828 /5.22
= 0.09325

2 _

Ts(y) = 1117847 ~ 2.63333 /5.22
= 1.63%700

h2

2 (0.09325) / (0.09325+0.49828)
0.31528

= 3123 %
Galat baku (h%) = S.E.

\v/z (0.-1)(1-8)2 [1 + (kl-l)t] 2
S.E. =2 .
(k)2 (n.-5) (s-1)

033992
0.31528 + 0.33992

[~ . 5]
™
&2

1l I

2 (1L.63700) / (1.63700 + 2.63333)
0.76669

26.67 %

he =

It
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Galat baku (h°) = S.E.

\[2 (-1 (1-6)% 1 + (-1t 2
Se ks = 2

() (n.-8) (s-1)

0439129
0.76669 + 0.39129

b‘
I

Semua keterangan seperti penjelasan dalam Lampiran 4.
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Lampiran 8, Daftar Sidik Ragam Rancangan Acak

Lengkap Faktorial Peragam (Covarian)

S K DE JKY JHK JKX
B b-1 Hyg IEp Ty
b
Regresi 1 IRy =Bt 417 /9Ky tota1
Penyimpangan vl
dari regresi n-2 JKy = IRy tota1 ~ IRy

Dikoreksi
A

AB

Galat
Regresi

_ l 2
IR TR o] . TR
CAMTTX(A) TTE(XM Tl

Bl JKp = Ky py*Kp gy - [(JHKB;*JHKE)Z/
(JKX(B)+JKE(XJ - JKp
(8-1) (b-1) JHyp= TRy +gy) = (LI +
JEK)® / (FRy AB)+JKE(X)] -JK
neab-l  JKy = Jg(y) = [(UEKp)® / IKy )]
1 JRp = {JEKRZ / JKpy

Keterangan :
SK =
J K =

Sumber keragaman

Jumlah kuadrat

JHK = Jumlah hasll kali

DB =

Derajat bebas
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Lampiran 9, Perhitungan Pengaruh Generasi *%erhadap
. Bobot Badan Dewasa Kelamin

Genera sLi
Kelamin llg & Y

6ol 17.6 7.6 20.6
7.1 18.7 7.7 21,3
7.1 23.3 6.5 21,0
6.6 21,1 7.9 1645
7.6 16,9 7.2 21l.2
11l.5 22.6 6.9 18.8
11.3 23.0 7ol 20.7
7.9 245 7.7 22,1
7.6 21.8 8.1 22.4
7ot 17,3  10.3 22.6
8.2 19.4 7.6 16.9
6.7 20.3 6.7 21.6
7.1 22,0 6.7 19.5
8.8 221 7ol Z1le5

Jantan

111.0 290.6 105.4 286.7 216.4 577.3

6.5 18.7 6.8 16.5
6.2 16.2 7.2 19.3
bolt 17.3 8ol 1647
6.9 20.4 7.6 20.5
7.2 21.9 8.9 20.3
7.2 21.1 10.6 21,3
7.4 18.8 7.6 17,8
7.0 18.1 6.2 15.9
10,6 21.7 7.1 20.7
7.4 19.5 7:2 1749
6.7 21.5 7.4 20.9
7.3 15.4 6.0 16.2
6.0 18.3 6.5 18.7
223 18,6 18.8

Betina

Zals
100 .1 267.5 104.9 261.5 205 529
211.1 558.1 210,3 548.2 421.4 1106.3
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I = 3% - (IX%m
= 3254454 - (421.4)2/56
= 83,505
I¥ = ITY? - ZD%m
= 22122.27 - (1106.3)°/56
= 266491839
Iy = IXY -~ @CX)ETY)/n
= 8391.08 - (421.4)(1106.3)/56

= 66.17250
a8 5 a b r >
Kyay = {Z Y,./P7) '[(12;1 & 2l /n]
= 572,32 + (529)2)/2n -[(1106.3)%/56 ]
T
CTm = G -[kégl =g Yijk)a/n}
= [(55{3.1)2 + (548.2)%/&14 -[(1106.3)2/56]
= 1.75018
a b > a b T >
IKy(am) = (izzl%zfij./r) 'E:El E;lg—zlyijk) /n]

= JKycay = Ey(p)
B29O.6)2+(286.7)2...+(261.5)2J/14
- [(1206.3)2/56] - 41.65875 - 1.75018
0.07875

]



H

JKx(a)

JEx(R)

JEx(am)

JHK

JHEK

It

H

n
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a a b r
(L ¢ /or) -(2 X % )2
{07 “i.. r 1=1 j=1 k=1 Xijk /n

[(216.4)2 + (205)2] /2x1l - [(421.4)2/56]
2432071

b
b

(2 X2, /a0) - (£ £ £ X, 3/
3=l 1=1 j=1 k=l

[(211.1)2 + (210.3)2] / 2y - [(h21.%/56]

10,0143

(22 R . m-(2 T x.0%

s /) - . n

i=] ge1 T3¢ {71 j71 ko 13

- HExa) - Fx(p)

[(na (105.4)2...+(104.9)2] /11
-[(421.4)2/56] -~ 2.32071 - 0.01143
1.93143

*» LE N )

i_'lra ('Xi.o Yi- -/br) - (Xo Y ) /n

[(216.4)(577.3) + (205)(529)] /2311
- [s22.8)(1206.3) /56

9.83250

R(X 4 ¥ g /ar) - (X, Y ) /n
5 Tede el ..

[(211.1)(558.1) + (210.3)(548.2)] /2x14

~[cu21.m)(577.3) /5]
0.14143
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a b
Jig = 5512§=1(Xij. Yy /o - (X Y, )/m

- JHKA - JHKB

[(111)(290.6) + (105.4)(286.7) ...
+ (104.9)(261.5ﬂ /1h -[(421.4)(1106.3)/56]
- 9.83250 ~ 0.14143

= = 0.39000
Galat ;
JEpxy = 834505 - 2.32701 - 0.01143 - 1.93143
= 79.24143
JKE(Y) = 266.91839 - 41.65875 - 1.75018 - 0.07875
= 223.43071
JEKp = 66417250 - 9.83250 - 0.14143 - (-0.39)
= 56.58857
Regresgi
JKR (tdk, dikoreksi) = (66.17250)2/83.505
= 52.43758
JKR (- dikoreksi) = (56,58857 )2/79. 24143
= 4O, 31152
JKy " dtkoreksi
JKg = 223.43071 = 40. 41152
= 183.01919
JK, = 41.65875 —[(9.83250+56. 5885777

(2.32071+79.24143) ] + 401152
= 27.97951
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1.75018 - (0.14143+56.58857)2 / (0.01143
+79.24143) + 4O.41152 |

1.55379

0.07875 = (~0.39 + 56.5885?)2/ (1.93143

+79.24143) + 40.41152
1.58220
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Lampiran 10. Perhitungan Sidik Ragam Pengaruh Generasi
terhadap Bobot Badan Dewasa Kelamin

S K DB JK, JHK JE o
Tidak dikoreksi '
Kelamin (1) 1 41,65875 9.83250 2.32071
Generasi (B 1 1.75018  0.14143 1.75018
Interaksi (AB) 1 0.07875 -0.39000 1.93143
Galat 52  223.43071 56.58857  79.24143
Tot al 55 266.91839 66.17250 83.50500
Regresi 1 52.43758
Pemyimpangan
dari Rezresi oh 21k, 48081
Dikoreksi JKy RIKy F ofbgab8%01

Kelamin () 1 27.97951 27.97951 7.80  4.03 7.17
Generasi (B) 1 1.5547Y 1.55471 0.43 4,03 7.17
Interaksi (AB) 1 1.58220 1.58220 O.4k 4.03 7.17
CGalat 51  183.01919  3.58861

Regresi 1 40.41152 40.41152 11.28" 4.03 7.17
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Lampiran 1l. Rataan Bobot Badan Dewasa Kelamin pada
Tiap Generasi setelah Dilakukan

Penyesguaian
Jenis Generasi )
kelamin I II Rata-rata
i3 Y5, ..
Jantan 20.47+0.5135 20.48+0.5063 20.47+0.3606
Betina 19.37+0.5127 18.70+0.5063 19.04x0.3606
Uji Jarak Duncan :
1) Untuk Yij.
Galat baku rata-rata (Si) :\/3.58861/14
= 0,5063
0.05 2.86 3.01 3.10
S8R
0.01 3.82 3,99 L.10
0.05 1.448 1.524 1.570
LSR
0.0l 1.934 2.020 2.076
Perlakuan Seligih LSR
0.05 0.0l
18.70 vs 19.37 0.67 < <
18.70 Vs 20-1{—7 1-7? > <
19.37 vs 20.47 1.10 ' <
19.37 vs 20.48 1.11 < e
20.47 vs 20.48 0,01 < <
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Untuk Yi..
Galat baku rata-rata (SE) :\J3.58861/28
= 0.3580
z
0.05 2.86
S8R
0.01 3.82
0.05 1.024
LSR
0.01 1.368
FPeriakuan Selisih LSR

G.05 0.01
20.47 vs 19.04 143 > e
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Perhitungan Pengaruh Silang~dalam terha-

Lampiran 12. :
. dap Bobot Badan Dewasa Kelamin

Koefisien Silang alar
02000 0,125 0,250 0,375
X ¥ X Y X Y X Y
6.1 17.6 1l.4 26.7 9.7 24.6 5.3 1h.6
7.1 18.7 5.9 21.7 9.4 15,7 11.0 "20.2
7.1 23.3 5.7 17.6 9.8 21.7 4,0 16.0
- 6.6 21.1 4.1 1l.4 10,1 20.7 5.7 16.3
7.6 16,9 6.1 16.6 8.6 18.7 8.3 16.4
11.5 22.6 6.2 15.9 8.6 18.6 6.4 11.8
11.3 23,0 9.8 24.6 9.7 20.6 6.9 15.3%
7.9 24,5 8.6 20.4 7.5 1l.6 7.2 14.0
7.6 21.8 9.2 20.8 10.2 18.7 5,9 16.3
7.4 17.3 8.0 20.0 5.9 17.5 5.8 12.5
8.2 19.4 6.5 18.7 12.1 19.6 6.2 13.0
6.7 20.3 7.2 19.5 9.3 26.6 5,0 12.1
7.1 22,0 6.1 17.6 7.5 21.3 6.2 15.6
8.8 22.1 7.7 21.3 &.2 17.9 5.8 15.1
111.0 290.6 102.5 276.2 126.6 273.8 89,7 209.2 L29.8
1049.8
6.5 18.7 13.1 24,9 8.6 16.4 7.8 16.5
6.2 16.2 12,7 21.3 8.9 23.6 7.3 16.4
6.4 17.3 6.0 17.9 9.6 18.4 8.0 18.6
6.9 20.4 5,7 18.9 9.2 18.5 6.2 13.0
7.2 21.9 5.6 18.1 9.0 14,1 5.2 10.6
7.2 2l.1 5.7 19.7 8.3 18.7 11.7 19.7
7.4 18.8 5.7 18.0 9.7 13.7 5.5 12.6
7.0 18.1 6.4 19.7 6.5 17.8 6.4 15.4
10.6 21.7 9.4 17.2 7.0 14.8 5.2 11.3
7o 19.5 7.4 18.4 12.0 22.7 5.6 12.7
6,7 21.5 8.0 19.3 9.9 22.2 10.9 17.7
7.3 15.4 9,0 19.5 9.1 20.6 8.0 16.3
6.0 18.3 9.4 19.7 7.2 20.7 8.9 16.7
7.3 18.6 5.7 17.7 9.5 21.4 6.8 16.%
100.1 267.5 109.8 270.3 124.5 263.6 103.5 213.8 §85592
211.1 558.1 212.3 546.5 251l.1 537.4 193.2 423.0 867.7

2065



Ky(a)
JKy (B)

Iy (4B)

JEx(a)

JE¢(R)

6L

712743 - (867.7)%/112
5405.07920

39342.78 - (2065)2/112
1269.34250

16398.53 - (867.7)(2065)/112
40031125

= [(1049.8)2 + (1015.2)21/hx1q.-B2065)2/112]'
- 10.68893

- [(558. 102, (123)2 |/2x1n - [(2065)°/112
= 421,76321

= -(290-6)2+(2?6.2)2...+(423)2]/2x14 :
.-B2065)2/112]- 10.68893 - 421.76321
14.08322

1]

= [(429.8)2+(437.9)?]/4x14 -[}857.7)2/11é]
0,58581

= [ﬁ211.1)2+(212.3)2...+(193.2)%1/2x14
-[cs67.m%/112]

63479027

I



JEx(aB)

JHK

JHK

JHE

JKE(X)

Kp(y)

JHE

H

It
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[(111)2+(1oa.5)2...+(193.2)2]/14
12,51955

[(429.8) (1089.8)+(437.9) (2015.2)] /4x1

- [(867.7) (20651 /122]

~ 2450232

[(211.1)(558.1) e .+(193.2)(423)] /2¥1L

- [(867.7) (2085 /112

91.12411

[(211)(290.6)+(102.5) (276.2) ...
+(103.5)(213.8)] /14 - [(867.7) (2065)/112]
- (- 2.50232) - 91.12411

12.98875

4505.07920 - 0.58581 ~ 63.79027 - 12.51955
328.18357

1269.34250 - 10.68893 - 421.76321

- 14,08322

822.80714

400.31125 -« (-2.50232) - 91.12411

- 12.,98875

298.,70071



Regresi :
JER tdk,..dikoreksi

JKR -dikoreksi

66

(400.31125)2/405.07920

395.59942

(298.70071)%/328.,18357
271.86649

It

JKy_dikoreksi :

It

1}

It

822.80714 - 271.86649

55094065

10.68893 - [(-2.50252+298.70071)% /
(0,58581+328.18357)]+ 271.86649
15.70123

C 421,76321 -[(91.12411+298.7OO?1)2 /

(63.79027+328.18357)]+ 271« 86649
305.94212

14.08322 - [(12.98875+298,70071)2 /
(12L51955+328.183575]+ 271.86649
0.8031
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Lampiran l3. Daftar Sidik Ragam Pengaruh Silang-dalam
terhadap Bobot Badan Dewasa Kelamin

S K DB JKy JHK Ky
_ : | |
Kelamin (A) 1 10.68893  -2.50232 0.58581

Silang-dalam (B) 3 421.76321 91.12411 6379027
Interaksi ( AB ) 3 14.08322 12.98875 12.51955

Galat 104  822.807L4 298.70071  328,18357
JTotal 111 1269.80714  400.31125 405,07920
Regresi 1 395.59942

Penyimpangan
dari regresi 110 874.20772

Dlkoreksl RE  F 553%.01
Kelamin (a) 1 15.70123 15.70123 2.94 3,94 6.90
Silang-dalam (B) 3 305.94212 101.98071 19.07°2.70 3.98
Interaksi ( AR) 3 0.80316 0.26772 0.05 2.70 3.98
Galat 103  550.94065 5.34894

Regresi 1 271.86649 271.86649 50.85%3.94 6.90
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Lampiran 14, Rataan Bobot Badan Dewasa Kelamin pada
Tiap Kelompok Silang-dalam Sebelum
dan Setelah Disesuaikan

g%%%gi; _gantéi _Beﬁiné- Jaitan+Bei%na
mikoreksi  *ij. ‘ij. ‘i3, Yag. o Xgo L.
0.000 7.93 20,76 7.15 19.11  7.54 19.93
0.125 7.32 19.73  7.84 19.07  7.58 19.52
0.250 9.0L4 19.56 8,89 18,83  8.97 19.19
0375 6.41 14,94  7.39 15.27  6.90 15.11
giﬁgigisi Yy, ﬁij, Y.

0,000 20,60 + 0,619 19.34 + 0.388 20,12 + 0.438
0.125 20.12 + 0.148 18.99  0.618 19.68 + 0.438
0.250 18.39 + 0,167 17.79. % 0.635 18.08 & 0.464
0.375 16.16 £ 0.6541 15.60 + 0.620 15.88 % 0.203

?ﬁj. fdikoreksi) = ?ij_ - by (Eij. - X

bl = 298.70071 / 328.18357

= 0,910
X = 867.7/112
= 7.75
U k n :
Salah baku rata-rata untuk kelompok jantan dan
betina (Sg) =\/5734894/11+
= 0.6181

Salah baku untuk kelompok Jantan-+betina

Sz, =|/5.34895/2x1% = 0.437
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Nilai LSR untuk kelompok jantan dan betina :

a 3 Lo 5 6 7 8

0.05 1.730 1.823 1.885 1.928 1.966 1.990 2,034
LSR
0,01 2.293 2.385 2,460 2.509 2.540 2.577 2.602

Uji perlakuan pada kelompok jantan dan betina :

Perlakuan igii' %?gl Perlakuan ifii' g?gl
15,60 vs 16,16 "0.56 < 17.79 vs 18.39 0.60 <
15.60 vs 17.79 2.19 < 17.79 vs 18.99¢ 1.20 - L
15.60 vs 18.29 2.79 > 17.79 vs 19.34 1.55 4
15.60 vs 18.99 3.39 b 17.79 vs 20.12 2.33 <
15,60 vs 19.34 3.74 s 17.79 vs 20.60 2.81 P
15.60 vs 20.12 L4.52 pd
1%.60 vs 20.60 5.00 > 18,39 vs 18.99 0.60 <

18.39 vs 19.34 0,95 £
16.16 vs 17.79 1.63 < 18.39 vs 20.12 1.73 <
16.16 vs 18.39 2.23 < 18.39 vs 20.60 2.21 'Y
16,16 vs 18.99 2.83 >
16.16 vs 19.34 3,18 > 18.99 vs 19.34 0.35
16.16 vs 20.12 3.96 > 18.99 vs 20.12 1l.12
16.16 vs 20.60 L.hiy 7 18.99 vs 20.60 1.61

19.34 vs 20.12 0.78
19.34 vs 20.60 1.26
20,12 vs 20.60 0.48

AN A A A AN
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Nilai LSR untuk kelompok jantan + betina :

2 3 4
0.05 1.224 1.289 1.333

LSR 0,01 1.621 1.687 1.739

Uji perlakuan pada kelompok jantan + betina :

Perlakuan Selisih Bfgl
15.88 vs 18.08 2.2 >
15,88 vs 19.68 3.8 >
15.88 vs 20.12 bl2l >
18,08 vs 19.68 1.60 <
18.08 vs 20,12 2.0k >
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Lampiran 15. Analisis Korelasi dan Persamaan Regresi
Linier Hubungan antara Bobot Sapih de-
ngan Bobot Badan Dewasa Kelamin

Kelompols Mencit Jantan

F; = 0.000
ZX =111 3Y = 290.6 5X° = 914.2 3IY° = 6108.56
‘ 2XY = 2326.08 n = 14
Ix%= IX° - (fx)a/n
= 34,1286
§y2 = JY° - (2Y)%/n
= 76,5343
2xy = 2XY - (I V) /n
= 22,0371
b = Zxy/ Jx° = 0.64571
a =2Y¥/n - b (CX/n)
r = b%'ixy/ 5y° = 0.4312
HKigtgy =2Z¥° = 76.5343 db = 13
regresi= Zxy)°/ Tx° = 14,2265  db = 1
J’:Kgalad: JKtotal - JKregresi
= 22.2271
Foo=2.88 (0.05) (1) (12) = H-75
F0.01) (1)(12) = 933
Fp = 0,125

X = 102.5 2Y = 276.2  JX° = 798.95 IV = 5621.66
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XY = 2101.,8 n = 14
$x° = 48.5035 Sxy = 79.7114

= Ty2 = -
JK, ioq =I¥° =172,6286 db = 13

1

b = l.6432
r = 0.8711
TK popresi = 1309989 db = 1
IR gt - 51,6297 db = 12
F = 3?076
0.250
TX = 12646 3V = 273.8 TX* = 1174 IY° = 5527.36
ZXY = 2500.,59 n = 14
Ix® = 29.1743 Ixy = 2446557
_2
JKygpay = IV° = 172.6143 db = 13
b = 0.8451
a = 11.9150
r = 0.3474
TK ogrosy = 20+8370 db = 1
Kyrar = 15147773 db = 12
F = 1.65

TX = 89.7 IY = 209.2 IZX° = 610.85 2Y° = 3189.9
2XY = 1368,57 n = 14
3¥° = 36,1293 Zxy = 24.6557
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“Keotal = 1y% = 63.8543 db = 13
b = 0.7804
a = 9-9426
r = 005870
IK opresi = 22:00k2  db =1
TKorpg = 4L.850L  db = 12
F = 6.3

Kelompok Mencit Beting

F = 0,000
TX = 100.1 2Y = 267.5 IX° = 731,29 £Y° = 5164.85
2XY = 2167.97 1 = 1L
%2 = 15.5750 Txy = 12.635
Higray = Z¥° = 53.6893  db = 13
b = 0.8112
a = 13.3068
IR pegross = 1002500  db = 1
JKgalat = 43,4595 db = 12
F = 2.83
F, = 0.125
SX = 109.8 Y = 270.3 IX° = 947.66 SY° = 5267.63
IXY = 2167.97 n = 14
Tx° = 86,5143 2xy = 48,0457

s S = 7y% = 134.5286 db = 13
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b = 0.5554
a - 14'9516
r = 007386
TKpogresy = 266822  db =1
Fypiae = 2202271 b = 12
F = 1L.4052
F, = 0,250
JX = 124.5 IY = 263.6 ZX° = 1132.11 ZYZ = 5097.74
2XY = 1643,97 n = 1k
Zx° = 24,9493 Ixy = 20.0429
N SN =3y° = 134.5286  db = 13
b = 008053
a o 110681{-5
Tr = 0931-}-60
| HKpggresi = 1641014 db =1
Hppap = 18,4272
F = 1.63
FL = 0,375
T¥ = 103.5 SY = 213.8 TX° = 818.37 Y2 = 3365.08
ZXY = 1643.97 =1 = 14
$x° = 53.2093 Ixy = 63,3771

542 _ -
JKy 4o = 295 = 100.0486 db = 13



o’
}

= 1.1911
= 6.4659
= 0.8686
= 75.4879
24 45607

]
I

regresi

HOR

galat
F - 36-88

db
db

]

n

1z
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Persamaan Regresi Linier untuk Menduga

Bobot Badan Dewasa Kelamin Berdasarkan
Bobot Sapih pada Kelompok Mencit Jantan

P e 5 an F
ﬁb.ooo = 15,64 + 0.646 X 12  0.4321  2.88
To,105 = 773 + L6435 X 12 0.8711" " 37.76""
Yo.aso = 11,92 + 0.845 X 12 03474 1.65
o 595 = 9.9% + 0.780 X 12 0.5870"  6.31

-~
¥ = Bobot badan dewasa kelamin dugaan
X =

Bobot sapih
Tlo.05)(12) = 0‘53%
T(0,01)(12) = 0-661
Fl0.05)(1y(12) = 4475

Flo.oiyiyquey = 94




Lampiran 17.

77

Persamaan Regresi Linier untuk Menduga

Bobot Badan Dewasa Kelamin Berdasarkan
Bobot Sapih pada Kelompok Mencit Betina

P e S amaan n-2z2a r F

Yy 000 = 1331 + 0.811 X 12 0.4369 2.83

- ¥ 3 #* ¥

YO.;25 = 144,95 + 0,555 X 12 0.7386 14,41

YO.250 = 11.68 + 0,803 X 12 0.3460 l.63

~— * % W #

!0.3?5 £ 6.4? + 1.191 X 12 008686 36088
? = Bobot badan dewasz kelamin dugaan
X = Bobolt sapih

T(0,05)(12) = P53
T(0.01)(12) = 0,661
Flo.os)(1)(12) = 77
Flo.01)(1)(12) = 9+ 23
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